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Program SMK Pusat Keunggulan (PK) merupakan program 

prioritas Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi yang bertujuan 

meningkatkan kualitas pendidikan vokasi agar menghasilkan 

lulusan yang kompeten, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan 

dunia kerja. SMK Kesehatan Surabaya menjadi salah satu 

sekolah yang lolos pendanaan dan implementasi program SMK 

Pusat Keunggulan sejak tahun 2022. Keberhasilan program ini 

tidak terlepas dari peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

yang bertanggung jawab dalam perencanaan, pelaksanaan, 

pengembangan kemitraan, serta pengawasan program. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepala 

sekolah dalam mewujudkan Program SMK Pusat Keunggulan 

(PK) di SMK Kesehatan Surabaya, meliputi peran 

kepemimpinan dalam perencanaan dan pelaksanaan program, 

strategi membangun kerja sama dengan Dunia Usaha dan 

Dunia Industri (DUDI), serta pengawasan dan evaluasi 

pelaksanaan program. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam pelaksanaan 

program, kepala sekolah mengelola sumber daya sekolah 

secara optimal, meliputi tenaga pendidik, sarana dan 

prasarana, serta pengelolaan anggaran. Selain itu, kepala 

sekolah menerapkan strategi kemitraan dengan DUDI untuk 

mendukung pembelajaran berbasis industri.  
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1. PERKENALAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya manusia 

karena berperan dalam meningkatkan kualitas individu agar mampu menghadapi perkembangan 

zaman. Salah satu bentuk pendidikan yang memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber 

daya manusia yang kompeten adalah pendidikan vokasi. Pendidikan vokasi atau pendidikan 

kejuruan bertujuan memberikan peserta didik keterampilan praktis, pengetahuan teknis, serta 

kompetensi profesional yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Melalui pendidikan vokasi, 

peserta didik diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga memiliki 

keterampilan yang mampu mendukung kesiapan memasuki dunia industri. Namun, dalam 

pelaksanaannya pendidikan vokasi masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya pada 

jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  

Permasalahan yang masih ditemukan yaitu adanya ketidaksesuaian antara kompetensi 

lulusan dengan kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI), perkembangan teknologi 

yang belum sepenuhnya diikuti oleh kurikulum pembelajaran, keterbatasan kompetensi guru 

dalam mengikuti perkembangan industri, serta sarana dan prasarana praktik yang belum optimal. 

Kondisi tersebut berdampak pada kesiapan lulusan SMK dalam menghadapi persaingan dunia 

kerja. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat pengangguran terbuka masih 

menunjukkan bahwa lulusan SMK menjadi salah satu kelompok dengan tingkat pengangguran 

yang cukup tinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perlu 

adanya upaya peningkatan kualitas pendidikan vokasi agar lebih selaras dengan kebutuhan 

industri.Sebagai bentuk upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi, 

Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mengembangkan program SMK Pusat Keunggulan (PK) pada tahun 2021. Program SMK Pusat 

Keunggulan merupakan program pengembangan SMK yang berfokus pada peningkatan kualitas 

pembelajaran, penguatan kompetensi sumber daya manusia sekolah, pemenuhan sarana dan 

prasarana sesuai standar industri, serta penguatan hubungan kerja sama dengan Dunia Usaha dan 

Dunia Industri (DUDI). Program ini diharapkan mampu menjadikan SMK sebagai pusat 

pengembangan keunggulan sekaligus menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai 

kebutuhan dunia kerja. Keberhasilan pelaksanaan Program SMK Pusat Keunggulan tidak terlepas 

dari peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. Kepala sekolah memiliki tanggung 

jawab dalam mengelola seluruh sumber daya sekolah, menyusun strategi pengembangan sekolah, 

mengoordinasikan berbagai pihak, serta memastikan program berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu menciptakan perubahan, 

mengembangkan inovasi, meningkatkan kualitas tenaga pendidik, serta membangun kerja sama 

yang berkelanjutan dengan berbagai pihak, khususnya dunia industri. Kepemimpinan kepala 

sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan implementasi program 

sekolah karena kepala sekolah berperan sebagai penggerak utama dalam mengarahkan seluruh 

komponen sekolah. SMK Kesehatan Surabaya merupakan salah satu sekolah yang berhasil 

menjadi bagian dari pelaksanaan Program SMK Pusat Keunggulan sejak tahun 2022 hingga saat 

ini. Keberhasilan tersebut menunjukkan adanya upaya sekolah dalam mengembangkan kualitas 

pendidikan melalui penguatan manajemen sekolah, peningkatan kompetensi guru, 

pengembangan kerja sama dengan DUDI, serta pelaksanaan evaluasi program secara 

berkelanjutan. Dalam pelaksanaan program tersebut, kepala sekolah memiliki peran strategis 
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dalam memastikan seluruh kegiatan berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan SMK Pusat 

Keunggulan.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis 

peran kepala sekolah dalam mewujudkan Program SMK Pusat Keunggulan (PK) di SMK 

Kesehatan Surabaya. Penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama, yaitu peran kepemimpinan 

kepala sekolah dalam perencanaan dan pelaksanaan program SMK Pusat Keunggulan, strategi 

kepala sekolah dalam membangun kerja sama dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI), 

serta pengawasan dan evaluasi kepala sekolah dalam pelaksanaan program SMK Pusat 

Keunggulan (PK). 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang bertujuan 

untuk memahami dan mendeskripsikan secara mendalam mengenai peran kepala sekolah dalam 

mewujudkan Program SMK Pusat Keunggulan (PK) di SMK Kesehatan Surabaya. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada fenomena, pengalaman, serta proses 

pelaksanaan program berdasarkan kondisi nyata di lapangan.Penelitian dilaksanakan di SMK 

Kesehatan Surabaya sebagai salah satu sekolah yang telah menerapkan Program SMK Pusat 

Keunggulan (PK). Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dengan informan terkait, sedangkan data sekunder diperoleh melalui 

dokumentasi sekolah, literatur, dan dokumen pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan 

program SMK Pusat Keunggulan.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai peran kepala sekolah dalam 

perencanaan, pelaksanaan, kerja sama dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI), serta 

evaluasi program. Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan kegiatan program di 

lingkungan sekolah, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian. 

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi tahapan 

pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

diuji melalui triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan data yang diperoleh sesuai dengan 

kondisi sebenarnya di lapangan. 

3. TEMUAN DAN DISKUSI 

3.1. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Perencanaan Program SMK Pusat 

Keunggulan (PK) 

Pelaksanaan Program SMK Pusat Keunggulan (PK) di SMK Kesehatan Surabaya diawali 

dengan adanya kebijakan Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi (Ditjen Pendidikan Vokasi) pada 

tahun 2021 yang bertujuan meningkatkan kualitas dan kinerja SMK melalui pengembangan 

program keahlian tertentu. Kepala sekolah melihat bahwa Program SMK Pusat Keunggulan (PK) 

menjadi peluang bagi sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan serta memperluas kerja 

sama dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah SMK Kesehatan Surabaya, Ibu Yany Citra Beauty, S.Sos., M.Pd., diketahui bahwa 
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program SMK Pusat Keunggulan memberikan kesempatan bagi sekolah untuk menjalin 

kemitraan dengan berbagai industri dan pihak terkait. “Program SMK Pusat Keunggulan (PK) ini 

dapat memberikan banyak peluang untuk sekolah bekerja sama dengan industri dan mitra.” 

Temuan tersebut diperkuat dengan dokumentasi bahwa SMK Kesehatan Surabaya telah lolos 

pendanaan dan melaksanakan Program SMK Pusat Keunggulan (PK) dari Direktorat Jenderal 

Pendidikan Vokasi. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam 

menginisiasi, mengarahkan, dan memastikan program dapat terlaksana secara berkelanjutan di 

sekolah. Sejalan dengan teori Kusmanto dkk., kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu 

faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan berbagai program sekolah. Perencanaan Program 

SMK Pusat Keunggulan (PK) di SMK Kesehatan Surabaya dilakukan secara kolaboratif antara 

kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan mitra industri. Kepala sekolah berperan dalam 

menyusun perencanaan program, melakukan pemetaan kebutuhan sekolah, membangun kerja 

sama dengan industri, serta memberikan pelatihan dan pendampingan kepada guru untuk 

meningkatkan kompetensi dalam mendukung pelaksanaan program. Hal ini diperkuat melalui 

hasil wawancara dengan kepala sekolah SMK Kesehatan Surabaya, Ibu Yany Citra Beauty, S.Sos., 

M.Pd., yang menyampaikan bahwa: “Selama pelaksanaan SMK Pusat Keunggulan (PK), kepala 

sekolah menyediakan pelatihan pendampingan untuk guru dan tenaga kependidikan.” Selain itu, 

kepala sekolah juga melakukan pemetaan industri sebagai langkah awal dalam membangun kerja 

sama dengan mitra sesuai kebutuhan sekolah. “Kami memetakan dulu apa yang menjadi industri 

yang sesuai dengan kebutuhan kami, setelah itu kami bersurat untuk melakukan kerja sama.”  

3.2 Strategi Kepala Sekolah dalam Membangun Kerjasama dengan Dunia Usaha dan Dunia 

Industri 

Strategi kepala sekolah dalam membangun kerja sama dengan Dunia Usaha dan Dunia 

Industri (DUDI) merupakan upaya untuk memperkuat keterkaitan antara pembelajaran di 

sekolah dengan kebutuhan dunia kerja. Dalam pelaksanaan Program SMK Pusat Keunggulan 

(PK), kepala sekolah berperan dalam menginisiasi, mengoordinasikan, serta mengembangkan 

kemitraan dengan berbagai pihak industri agar kurikulum dan kompetensi lulusan sesuai dengan 

standar industri. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMK Kesehatan Surabaya, 

Ibu Yany Citra Beauty, S.Sos., M.Pd., diketahui bahwa kepala sekolah melakukan pembaruan 

informasi terkait perkembangan industri kesehatan sebagai dasar dalam menentukan calon mitra 

kerja sama. “Kepala sekolah selalu upgrade dengan informasi tentang dunia kesehatan khususnya 

pada jurusan asisten keperawatan dan caregiver, dari situ kepala sekolah dapat upgrade juga 

industri/mitra lainnya yang bisa diajak untuk berkolaborasi. Selain itu, kerja sama yang dibangun 

tidak hanya berupa perjanjian, tetapi juga melalui komunikasi aktif dan penyelarasan kurikulum 

antara sekolah dengan mitra. “Tidak hanya membangun kerjasama, tentunya mitra yang akan 

bekerjasama dengan sekolah harus melakukan komunikasi aktif dan win–win solution guna 

sinkronisasi kurikulum mitra dengan sekolah.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

kepala sekolah dalam membangun kerja sama dengan DUDI dilakukan secara terencana melalui 

pengembangan relasi, pemetaan mitra, dan sinkronisasi kurikulum. Hal ini sejalan dengan teori 

(sumber jurnal) yang menjelaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran penting 

dalam membangun hubungan kerja sama eksternal guna mendukung peningkatan mutu sekolah. 

Kerja sama tersebut memberikan dampak positif terhadap pelaksanaan program dan kesiapan 

lulusan dalam memasuki dunia kerja. 
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Strategi koordinator kurikulum dan sarana prasarana dalam mendukung Program SMK 

Pusat Keunggulan (PK) di SMK Kesehatan Surabaya dilakukan untuk memastikan kesesuaian 

antara proses pembelajaran, fasilitas sekolah, dan kebutuhan kompetensi peserta didik sesuai 

tuntutan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Koordinator kurikulum dan sarana prasarana 

memiliki peran dalam merencanakan, mengoordinasikan, serta menyesuaikan kebutuhan 

program agar pelaksanaan SMK Pusat Keunggulan dapat berjalan optimal. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan koordinator sarana prasarana, Ibu Miranda Zannuba Qotrunnada, S.Gz., 

diketahui bahwa kesiapan fasilitas sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

kerja sama dengan mitra industri. “Kesiapan fasilitas sekolah dari sarpras merupakan hal yang 

penting sebelum sekolah menawarkan kerja sama dengan mitra, karena kondisi sarpras menjadi 

bahan untuk meyakinkan calon mitra agar pembelajaran dapat berjalan sesuai kebutuhan.” Selain 

sarana prasarana, koordinator kurikulum juga berperan dalam menyelaraskan kurikulum sekolah 

dengan kebutuhan industri. Hal ini disampaikan oleh koordinator kurikulum, Ibu Etika Purnama 

Sari, S.Kep.Ns., M.Kep.: “Koordinator kurikulum bertanggung jawab menyinkronisasikan 

kurikulum sekolah dengan kurikulum industri karena industri memiliki kurikulum tersendiri 

yang berbeda dengan sekolah.”  

Pelaksanaan Praktik Kerja Industri (Prakerin) atau magang merupakan salah satu bentuk 

implementasi Program SMK Pusat Keunggulan (PK) yang bertujuan menghubungkan 

pembelajaran di sekolah dengan pengalaman kerja nyata di Dunia Usaha dan Dunia Industri 

(DUDI). Kegiatan ini menjadi strategi sekolah dalam meningkatkan kompetensi peserta didik agar 

memiliki kesiapan kerja sesuai dengan kebutuhan industri. Berdasarkan hasil penelitian, 

pelaksanaan prakerin di SMK Kesehatan Surabaya dilakukan secara terencana melalui kerja sama 

antara sekolah dengan berbagai mitra industri. Hal tersebut diperkuat dengan dokumentasi 

pengajuan proposal prakerin sebagai bentuk persiapan sekolah dalam mendukung pelaksanaan 

kegiatan magang peserta didik. Selain kerja sama dalam negeri, SMK Kesehatan Surabaya juga 

mengembangkan peluang kerja internasional melalui kerja sama dengan Lembaga Pelatihan Kerja 

(LPK) Jepang. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, Ibu Yany Citra Beauty, S.Sos., 

M.Pd., diketahui bahwa sekolah membuka peluang bagi lulusan untuk bekerja di luar negeri, 

khususnya pada bidang caregiver/perawat lansia. “Peluang kerja dari SMK Kesehatan banyak 

tidak hanya di dalam negeri, tetapi di luar negeri juga, karena sekolah bekerja sama dengan pihak 

luar salah satunya LPK yang fokus bekerja sebagai keigo/perawat lansia/caregiver di Jepang.” 

3.3 Evaluasi Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Program SMK Pusat Keunggulan (PK) 

Pengawasan dan evaluasi dalam pelaksanaan Program SMK Pusat Keunggulan (PK) di SMK 

Kesehatan Surabaya dilakukan sebagai upaya memastikan program berjalan sesuai tujuan serta 

menjadi dasar dalam melakukan tindak lanjut perbaikan. Kepala sekolah memiliki peran penting 

dalam melakukan monitoring terhadap pelaksanaan program, kinerja guru, administrasi, 

keuangan, serta kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, Ibu 

Yany Citra Beauty, S.Sos., M.Pd., diketahui bahwa evaluasi guru dilakukan secara rutin melalui 

forum diskusi untuk mengetahui hambatan dan perkembangan proses pembelajaran. “Untuk 

evaluasi guru, kepala sekolah menetapkan evaluasi yang dilakukan tiap satu bulan sekali untuk 

semua guru, dengan sistem guru saling sharing mengenai tantangan atau hambatan setiap proses 

pembelajaran.” Selain itu, kepala sekolah juga melakukan pemantauan terhadap seluruh kegiatan 
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program serta memastikan adanya laporan dan evaluasi dari setiap pelaksanaan kegiatan. 

“Kepala sekolah sendiri wajib memantau seluruh kegiatan program dari laporan keuangan, 

administrasi, dan kegiatan lainnya.” Pelaksanaan evaluasi juga dilakukan melalui pelaporan 

program kepada Dinas Pendidikan Provinsi dan Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi serta 

supervisi dari pihak pendamping program. Hal ini diperkuat melalui hasil observasi bahwa SMK 

Kesehatan Surabaya mendapatkan supervisi dari pihak Dirjen Pendidikan Vokasi untuk 

memastikan keterlaksanaan program sesuai ketentuan. Evaluasi juga dilakukan bersama mitra 

industri serta pada aspek sarana dan prasarana. Koordinator humas melakukan evaluasi kerja 

sama dengan mitra, sedangkan koordinator sarpras melakukan monitoring fasilitas praktik secara 

rutin agar sesuai dengan standar Program SMK Pusat Keunggulan (PK).                 

Evaluasi pelaksanaan Program SMK Pusat Keunggulan (PK) dilakukan secara rutin melalui 

rapat evaluasi setiap 2–3 bulan bersama supervisor dan pihak Direktorat Jenderal Pendidikan 

Vokasi. Kegiatan evaluasi ini menjadi wadah untuk melihat perkembangan program, 

mengidentifikasi kendala, serta menentukan tindak lanjut perbaikan 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran kepala sekolah dalam 

mewujudkan program SMK Pusat Keunggulan (PK) di SMK Kesehatan Surabaya, dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat strategis dalam keberhasilan pelaksanaan 

program tersebut. Dalam aspek perencanaan, kepala sekolah telah menjalankan fungsi 

kepemimpinan dengan merumuskan program secara sistematis, berbasis kebutuhan sekolah, serta 

melibatkan berbagai pihak terkait, seperti halnya dijelaskan sebagai berikut:  

1. Kepala sekolah SMK Kesehatan Surabaya telah melaksanakan peran kepemimpinan dalam 

perencanaan program secara sistematis dan terarah. Perencanaan dilakukan dengan 

menyusun program kerja berbasis kebutuhan sekolah, melibatkan guru dan tenaga 

kependidikan, serta mengacu pada tujuan program SMK PK. Kepala sekolah juga mampu 

mengintegrasikan berbagai komponen seperti kurikulum, sumber daya manusia, serta 

sarana dan prasarana guna mendukung keberhasilan program;  

2. Kepala sekolah SMK Kesehatan Surabaya menunjukkan strategi yang efektif dalam 

membangun kemitraan dengan DUDI. Hal ini ditunjukkan melalui penyelarasan 

kurikulum dengan kebutuhan industri, pelaksanaan praktik kerja lapangan (PKL), serta 

kerja sama dengan berbagai mitra industri. Strategi ini tidak hanya memperkuat hubungan 

sekolah dengan dunia kerja, tetapi juga memberikan pengalaman nyata bagi siswa sehingga 

meningkatkan kesiapan kerja lulusan;  

3. Kepala sekolah SMK Kesehatan Surabaya memberikan fasilitas yang memadai dengan 

kebutuhan peserta didiknya, seperti ruang/alat praktek, pembelajaran sudah disesuaikan 

dengan kurikulum yang dirundingkan bersama mitra dudika sekolah yaitu panti werdha 

hargodedali, dan klinik afiyah. Dari situ kepala sekolah membuat beberapa kegiatan atau 

webinar yang dihadiri oleh pemateri dari mitra sekolah, dan sempat melaksanakan Jobfair 

untuk para siswa di kelas 12;  

4. Kepala sekolah juga memantau jenjang siswa setelah kelulusan, seperti siswa yang ingin 

melanjutkan jenjang nya keperguruan tinggi, maupun kejenjang perkerjaan yang sesuai 

dengan kompetensi yang dimiliki oleh siswa terus. Pemantauan ini dilakukan oleh BKK;  
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5. Dalam evaluasi, kepala sekolah SMK Kesehatan Surabaya telah melaksanakan monitoring 

secara berkala terhadap pelaksanaan program. Evaluasi dilakukan untuk menilai 

kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan serta sebagai dasar perbaikan program ke 

depan. Kepala sekolah juga melibatkan guru dan tenaga kependidikan dalam proses 

evaluasi sehingga tercipta sistem pengawasan yang berkelanjutan dan partisipatif. Selain 

guru dan staf sekolah, kepala sekolah juga melakukan evaluasi program dengan mitra 

sekolah dan juga pengawasan supervise program SMK Pusat Keunggulan. 
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